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ABSTRACT
Pakan memiliki pengaruh yang cukup tinggi dalam menunjang produktivitas ternak. Pemanfaatan pakan untuk mendukung
produktivitas ternak ruminansia pada umumnya dipengaruhi oleh kualitas, kuantitas dan kontinuitas pakan hijauan. Luas lahan yang
semakin sempit, kondisi tanah yang minim unsur hara dan produksi hijauan yang dibatasi oleh musim menjadi kendala dalam
penyediaan pakan hijauan yang berkualitas. Pemilihan jenis hijauan unggul dapat menjadi alternatif untuk memperbaiki penyediaan
hijauan pakan ternak.
	Salah satu rumput unggul yang dapat dipilih adalah rumput setaria (Setaria sphacelata). Setaria sphacelata disebut sebagai rumput
unggul karena mempunyai kualitas yang baik untuk hijauan pakan, hal ini dapat dilihat dari tingkat pertumbuhan, produktivitas
hasil panen maupun nutrisi yang terkandung di dalamnya. Produksi berat segar rumput setaria mencapai 100-110 ton/ha/tahun. Nilai
nutrisi yang terkandung dalam rumput setaria adalah protein kasar 6-7 %, serat kasar 42,0 %, Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen
(BETN) 36,1% dan lemak 2,8%. Rumput ini tidak hanya sebagai rumput potong untuk pakan ternak, namun dapat juga digunakan
sebagai rumput padang penggembalaan karena sifatnya yang tahan injakan.
Upaya untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas dari rumput setaria dapat dilakukan beberapa perlakuan dalam penanaman
rumput. Salah satunya adalah dengan menambahkan suatu bahan organik yang dapat meningkatkan penyerapan unsur hara oleh
akar tanaman, seperti mikoriza arbuskula. Fungi mikoriza arbuskula memiliki hubungan simbiosis mutualisme dengan akar
tanaman. Pada hubungan ini tanaman akan menerima unsur hara berkat bantuan dari cendawan, sedangkan cendawan itu sendiri
menerima senyawa C dari hasil fotosintesis.
Kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Lapangan Peternakan (LLP) yang terletak di Jalan Utama Gampong
Rukoh, Darussalam, Banda Aceh. Pengujian sampel rumput Setaria sphacelata dilakukan di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan
Teknologi Pakan Prodi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala. Penelitian berlangsung selama 5 bulan, dimulai dari
bulan Februari 2017 hingga Juli 2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi mikoriza arbuskula terhadap
kandungan protein kasar dan serat kasar rumput setaria (Setaria sphacelata).
	Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan yaitu kontrol/tanpa pemberian mikoriza
arbuskula (L0), pemberian 5 g mikoriza arbuskula/rumpun (L1), pemberian 10 g mikoriza arbuskula/rumpun (L2) dan pemberian 15
g mikoriza arbuskula/rumpun (L3). Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pemberian mikoriza arbuskula berpengaruh sangat nyata (P
